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1.1 Latar Belakang

Kemajuan teknologi modern memungkinkan manusia mengakses informasi
terkini secara lebih praktis dan efektif (maritsa.,2021). Dalam era digital saat ini,
penguasaan teknologi merupakan kunci untuk memperbaiki proses pembelajaran
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Kurikulum Merdeka Belajar, yang dikembangkan berdasarkan konsep
Ananta & Sumintono (2020), bertujuan meningkatkan kualitas pembelajaran
melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi
pada kebutuhan peserta didik. Untuk mengembangkan bahan ajar yang berkualitas,
perlu memperhatikan beberapa aspek penting, seperti kesesuaian dengan
kurikulum, penggunaan bahasa yang mudah dipahami, dan penggunaan teknologi
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pembelajaran yang populer saat ini. Media ini dapat diakses dengan mudah dan

dapat dibuat dengan relatif mudah. Tujuan penggunaan video pembelajaran adalah
untuk mempermudah pemahaman peserta didik dan memeratakan akses
pembelajaran berkualitas. Sedangkan menurut Hasan & Larumbia (2021),

penggunaan video pembelajaran bertujuan untuk memeratakan akses pembelajaran



berkualitas melalui media pembelajaran yang dikemas secara menarik. Video
pembelajaran merupakan media yang menggabungkan antara audio dan visual
untuk menyampaikan suatu topik pelajaran. Media video pembelajaran,
sebagaimana dijelaskan oleh Nurlela et al. (2022), dirancang untuk memudahkan
peserta didik memahami materi dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip
pembelajaran dan kurikulum, serta dapat disajikan melalui peralatan seperti VTR,

VCD player, dan TV monitor de ilkan berbagai jenis animasi, gambar,

dan audio visual.
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mata pelajaran yang terdapat dalam program keahlia IB yang bertujuan untuk

menghasilkan barang atau jasa yang sesuai dengan program keahlian. Di dalam
mata pelajaran produk dan kewirausahaan terdapat 12 materi yang salah satunya
alur dan proses kerja pembuatan contoh produk barang. Wirausaha yang siap kerja,



cerdas dan memiliki keterampilan berwirausaha mandiri sejak dini. Materi
pembelajaran alur dan proses kerja pembuatan contoh produk barang di SMK ini
memiliki peran dalam pengetahuan dan keterampilan dasar di produk kreatif kerja
dan kewirausahaan. Materi pembelajaran ini memberikan pemahaman tentang
mengenal peralatan, sambungan, pengenalan bahan, dan pekerjaan finishing. Pada
saat melakukan praktek yang dilakukan di worsop terdiri dari beperapa kelompok
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dapat mengetahui secara baik sehingga meningkatkan nilai siswa di SMKN 35
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Media pembelajaran video animasi memiliki potensi untuk meningkatkan
proses pembelajaran dan pemahaman peserta didik, karena dapat menggabungkan
beberapa unsur, seperti teks, audio, dan gambar bergerak, sehingga penyampaian
materi pembelajaran menjadi lebih _menarik dan interaktif, seperti yang
dikemukakan oleh Apri ia_Nur Aini (2022), media
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sistematis dan terstruktuy Oleh karena itu, metode earch and Development
(R&D) dengan model 4D (define, design, development, disseminate) dapat
digunakan sebagai acuan proses pengembangan media pembelajaran, seperti yang
dikemukakan oleh Radjal et al. (2023) dan Arsyad et al. (2023).



Analisis menunjukkan bahwa kurangnya variasi bahan ajar, seperti hanya
menggunakan buku cetak dan MS. Powerpoint (PPT), merupakan permasalahan
utama dalam pembelajaran. Hal ini menyebabkan pembelajaran kurang menarik
dan peserta didik kesulitan memahami materi. Oleh karena itu, pengembangan
media pembelajaran berbasis video yang menggunakan multimedia pembuatan
video animasi dapat menjadi solusi. Oleh karena media pembelajaran merupakan

komponen penting dalam lajar, penulisan ini melakukan

pengembangan b jaran dengan tujuan
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3. Proses pengembangan ini mengikuti model yang mencakup tahap
Define, Design, Development, dan Disseminate, dan menggunakan metode

R&D (Research and Development) sebagai pendekatan penelitiannya.



1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah yang

dihasilkan adalah bagaimana mengembangkan video pembelajaran yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik tentang alur dan proses kerja pembuatan
contoh produk barang di kelas XI SMKN 35 Jakarta?

1.5 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ad angkan video pembelajaran yang
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4. Bagi Lembaga
Penelitian ini dapat menjadi sarana untuk membagikan alternatif
media pembelajaran yang efektif dan meningkatkan kualitas pembelajaran
peserta didik, serta memotivasi pendidik untuk terus meningkatkan

Kreativitasnya.
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